BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian yang menjadi variabel bebas atal@pendent variable
yang adalah pengendalian kualitgag]ity control). Kemudian objek penelitian yang
menjadi variabel terikat atawependent variable ialah kualitas produk yang
didalamnya terdapat kesesuaian dengan spesifiaagitglah ditetapkan perusahaan.

Pada penelitian ini, subjek yang dipilih adalah BE&ntara Sinar Prima.
Subjek dipilih berdasarkan kriteria merupakan sakth perusahaan yang bergerak di
bidang industri tekstil yang masih cenderung stdhit memang membutuhkan serta
dapat menggunakan penerapan pengendalian kuatjtebity control) di dalam
pelaksanaannya meningkatan kualitas produk.

Berdasarkan variabel-variabel tersebut maka akiafitdmengenai pengaruh

pengendalian kualitagyality control) terhadap kualitas produk pada PT. Bentara

Sinar Prima berlokasi di Jalan Cisirung No.112 Ddwykolot - Bandung..

3.2 Metode Penelitian dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan cara penelitian noneksgatal. Penelitian
noneksperimental adalah penelitian yang dilakuleargen cara dimana peneliti tidak

dapat secara langsung mengontrol dan memanipubgsk penelitian, karena sifat
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dan hakikat objek penelitian menutup kemungkinantukindikontrol dan
dimanipulasi. Tujuannya dapat bersifat deskripaih derifikatif (Suryadi, 2005:37)

Mohammad Nazir (2003:54) mengemukakan bahwa: “Metoeskriptif
adalah metode dalam meneliti status, sekelompokusi@nsuatu objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu Kedaistiwa pada masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskiptif analisis ini adalantuk membuat suatu gambaran
secara terstruktufactual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hudragtar
variabel yang diteliti, kemudian dianalisa secastsstik untuk kemudian diambil
kesimpulannya. Riset ini bertujuan untuk menggakdrarkualitas produk setelah
terdapat penerapan pengendalian kualgeality control).

Metode yang relevan untuk penelitian manajemenagatitiga jenis, yaitu
metode deskriptif atau survei deskriptif, met@dplanatory atausurvey explanatory
Iverifikatif dan metode eksperimen (Suryana, dkkQ36). Berdasarkan variabel-
variabel yang diteliti, maka jenis penelitian agalah deskriptif dan verifikatiNazir
(2003:54) mengemukakan bahwa:

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam merstbitus sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatansipemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwva pada masa sekarang. tujuan dari pemeldeskriptif ini adalah untuk
membuatdeskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktaal akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungatarafenomena yang diselidiki.”
Sedangkan menurut pendapat Malhotra (2005:93) itienetieskriptif adalah suatu

jenis riset konklusif yang mempunyai tujuan utamenguraikan sesuatu, biasanya
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karakteristik atau fungsi pasar. Metode penelityamg digunakan adalah metode
explanatory, yaitu penelitian survei yang digunakan untuk rakgkan hubungan
kausalitas dan pengujian hipotesis. Penelitiamiemggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data yang pokok atau utama (SingarifhB85:5). Informasi dari
sebuah populasi dikumpulkan langsung ditempat kejadecara empirik dengan
tujuan untuk mengetahui pendapat dari sebagianlgsipierhadap objek penelitian
yang kesemuanya mempunyai kesempatan yang saoiadipilih.
3.2.2 Desain Penelitian

Menurut Malhotra dalam Istijanto (2005:29) menguagkan bahwa desain
riset dapat dibagi menjadi tiga macam. Pertamat gksplanatori yaitu desain riset
yang digunakan untuk mengetahui permasalahan desdua, riset deskriptif yaitu
desain riset yang digunakan untuk menggambarkaratesDan ketiga, riset kausal
yaitu untuk menguji hubungan sebab akibat. Ber#asatujuannya desain riset yang
akan digunakan adalah riset kausal. Karena dalamelipan ini akan digambarkan
pengaruh dari pengendalian kualitgegity control), terhadap kualitas produk pada

PT. Bentara Sinar Prima.

3.3 Operasionalisasi Variabel
Berdasarkan judul usulan penelitian “Pengaruh Pengendalian Kualitas
(Quality Control) Terhadap Kualitas Produk (Pada PT. Bentara SimgmaPDi

Bandung)”, terdapat dua variabel yang akan diasdlisbungannya, yaitu:
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1. Variabel bebasiidependent variable)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stiumulinput, prediktor dan
atecedent. Variabel bebas adalah variabel yangadiesg¢bab timbulnya atau
berubahnya variabel dependent (variabel terikad)al hal ini variabel bebas
adalah program pengendalian kualitgg(ity control).

2. Variabel terikat dependent variable)
Dikenal juga sebagai variabel respon, output, iatdan konsekuen. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atang yaenjadi akibat karena
adanya variabel bebas. Dalam hal ini yang merupakaabel terikat adalah

kualitas produk.
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Item
Variabel Sub Variabel Indikator Ukuran Skala Per-
tayaan
« Pengawasan pelaksanaan
Quality Control Pengawasan | Sample kain yang diambil - pengambilan sampel 1
X) Selama dari setiap divisi « Pelaksanaan pengambilan
Pengolahan N ordinal 2.
“Kegiatan untuk (Proses) . .

. » Tingkat frekuensi 3
memastikan apakali . . ’
kebijakan dalam ha pengambilan sample kain

kualitas dapat sesuai dengan standar
tercermin dalam
hasil akhir. peruEEReE
Sofjan Assauri
(2008;299) ) « Pengawasan pelaksanaan
Pengecekan hasil sampel  pengecekan kain sampel 4.
EZ': éﬁ?}g;ﬁl ?e[]nqulfilmb” sesuai standar perusahaan :
J . Ketepatan pengecekan kaing Ordinal 5

sampel sesuai dengan
standar perusahaan

» Pelaksanaan tindak lanjut 6.
atas pengecekan

¢ Pengawasan pelaksanaan

Pemisahan barang pemisahaan barang menurut 7.
menurut kualitas (baik,

) kualitas
Eili%p pERRan kurang | AN pemisahan | ©Ordinal 8.
barang menurut kualitas
» Ketepatan dalam pemisahan 9.

barang menurut kualitas
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Kualitas
Produk

(Y)

Totalitas bentuk dan
karakteristik barang|
atau jasa yang
menunjukan
kemampuannya
untuk memuaskan
kebutuhan-
kebutuhan yang
tampak jelas
maupun yang
tersembunyi
Heizer dan
Render
(2001;92)

Kesesuaian
dengan
spesifikasi yang
telah ditetapkan
perusahaan

Keandalan produk

Daya tahan bahan baku kain
sesuai dengan standar
perusahaan

Daya tahan hasil printing
sesuai dengan standar
perusahaan

Daya tahan warna kain
sesuai dengan standar
perusahaan

Daya tahan pengepakan
sesuai dengan standar
perusahaan

Daya tahan elastisitas kain
sesuai dengan standar
perusahaan

Ordinal

Wujud produk

Hasil printing sesuai dengar
sampel perusahaan

Hasil warna sesuai dengan
sampel perusahaan

Hasil pengepakan sesuai
dengan standar perusahaari
Hasil tekstur kain sesuai
dengan sampel perusahaan
Tingkat elastisitas kain
sesuai dengan sampel
perusahaan

Hasil pemotongan kain
sesuai dengan standar
perusahaan

Ordinal

10.

11.
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3.4 Sumber dan Cara Penentuan Data/Informasi

Sumber data penelitian adalah sumber data yanglukpe untuk penelitian.
Sumber data tersebut dapat diperoleh, baik seeagsling (data primer) maupun
tidak langsung (data sekunder) yang berhubungagateobjek penelitian.

a. Sumber data primer

Sumber data ini merupakan sumber data yang diiagindkan diperlukan
dalam penelitian yang diperoleh secara langsundubengan dengan objek
penelitian. Penelitian ini menggunakan sumber gaaer yaitu karyawan divisi
guality control PT. Bentara Sinar Prima.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data penelittaana subjeknya tidak
berhubungan langsung dengan objek penelitian tetapmbantu dan dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian. Dalggnelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah arsip, literatur, edytiserta situs di internet yang
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

Penelusuran data sekunder dalam penelitian ini gwrakan pencarian
secara manual dan pencarian secara komputer demgaggunakan database sumber
(sources database) yang menyajikan berbagai informasi berbagai aktikang
disajikan secartull text.

Untuk lebih jelasnya mengenai data dan sumber yiatg digunakan dalam
penelitian ini, maka penulis mengumpulkan dan migkamnya dalam Tabel 3.2

berikut:
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Tabel 3.2
Jenis dan Sumber Data
No Jenis Data Kategori Data Sumber Data
1 | Profil Perusahe Sekunde PT. Bentara Sinar

Prima di Bandung

3.5 Populasi, Sampel, dan Penarikan Sampel

Dalam pelaksanaan penelitian, setiap kegiatan pepglan data selalu
berhadapan dengan obyek yang luas dan komplekis, beaupa manusia, benda,
maupun peristiwa-peristiwa. Suatu obyek yang akeshitdbiasanya disebut populasi

yaitu seluruh obyek yang diteliti sebagai dasaukimenarik kesimpulan.

Menurut Sugiyono (2008:57): “Populasi adalah walaygeneralisasi yang
terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kenaadlitarik kesimpulannya”.

Sedangkan menurut Sugiyono (2004:72), “Populasi lahdawilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yangmpomyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneiittuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Adapun yang menjadi poputzslam penelitian ini adalah
seluruh karyawan divigjuality control di PT Bentara Sinar Prima yaitu sebanyak 30
orang. Sampel yang digunakan dalam penelitiaradalah sampel total. Hal ini

berdasarkan pendapat dari Arikunto (2002:108) yaaggemukakan:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekngangudari 100, lebih baik
diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakanelpian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diamiantara:
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10 — 15 9%, atau 20 — 25 % atau lebih, terganturtgladetidaknya dari:
a) kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dana. b) sempit luasnya
wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena halmenyangkut banyak
sedikitnya data.
Sedangkan Surakhmad (2009: 22) berpendapat bahwa:
“Adakalanya penelitian sampel itu ditiadakan samal dengan memasukkan
seluruh populasi sebagai sampel, yakni jumlah @Egdutu diketahui terbatas.
Untuk penyelidikan deskriptif seperti survey, sampang jumlahnya sebesar
populasi seringkali disebut sampel total”.
Berpijak pada definisi di atas, penulis menetappapulasi sebagai sampel karena
jumlahnya kurang dari 100 dan karena jumlah sasgieésar jumlah populasi maka

disebut sampel total yaitu sebesar 30 orang, yatyawan pada PT. Bentara Sinar

Prima

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara dengadap yang diperoleh.
Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperdiga yang diinginkan dan
selanjunya data tersebut diolah dan hasilnya bargunmtuk mengambil suatu
kesimpulan. Adapun teknik pengumpulan data yangurdigan adalah sebagai
berikut:

1) Observasi
Observasi merupakan pengamatan terhadap objedlitien dengan
memakai alat indera, terutama mata, dan membuatcahasil pengamatan itu.

Pada penelitian deskriptif, observasi langsung befaat untuk mengumpulkan
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data dan informasi, baik mengenai aspek-aspek mlateaupun tingkah laku

manusia. Dengan observasi diharapkan memperoled ylig benar-benar

alami dari berbagai aktivitas subjek penelitian.

Wawancara

Dilakukan melalui pembicaraan berupa tanya jawaipde pihak-pihak
yang dianggap perlu untuk memperoleh data-data emesmgmasalah yang
diteliti.

Angket

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulimdkepesponden untuk
dijawabnya(Sugiyono,2004:162). Kuesioner dapat [merupertanyaan /
pernyataan tertutup atau terbuka. Pada peneliiaakian digunakan kuesioner
tertutup, di mana jawaban untuk setiap bulir psm@an/pernyataan telah
tersedia. Angket yang digunakan dalam penelitianagdalah angket dengan
skala lima sikap kategotkiikert.

Langkah-langkah penyusunan angket adalah sebagaite

a) Menyusun kisi-kisi angket atau daftar pertanyaan.

b) Merumuskan item-item untuk pertanyaan dan altdrjatvabannya. Jenis
instrumen yang digunakan dalam angket merupakaruimen yang bersifat
tertutup yaitu seperangkat daftar pertanyaan teradn disertai alternatif
jawaban yang telah disediakan sehingga respondgralmaemilih alternatif

jawaban yang tersedia dengan membubuhkan ehedklist (v').
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c) Menetapkan pemberian skor untuk setiap item pestamyAdapun kriteria

pembobotan nilai untuk alternatif jawaban dapahdil pada tabel di bawah

ini:
Tabel 3.3
Kriteria Bobot Nilai Alternatif
Pilihan Jawaban Bobot Bobot
Pernyataan | Pernyataan
Positif Negatif
Selalu Dilaksanakan/Selalu/ Selalu Tepat 5 1
Sering Dilaksanakan / Sering/ Sering Tepjat 4 2
KadangDilaksanakan/Kadang/Kadang Tepat 3 3
Jarang Dilaksanakan /Jarang/ Jarang Tepat 2 4
Tidak Pernah Dilaksanakan /Tidak Perngh/ 1 5
Tidak Pernah Tepat

4) Studi Dokumentasi
Melakukan studi yang bersumber dari arsip dokumamgydimiliki oleh
PT. Bentara Sinar Prima. Dokumentasi dilakukantéena untuk memperkuat

metode pengumpulan data dari observasi dan wawancar

5) Studi Kepustakaan
Studi ini digunakan untuk memperoleh teori pendekatang berkenaan
dengan penelitian ini.teori-teori yang mendukurggutama yang bersangkutan

dengan masalah yang diteliti.
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3.7 Rancangan, Pengujian dan Teknik Analisis Data
3.7.1 Rancangan Analisis Data

Dalam penelitian data mempunyai kedudukan yangimgnkarena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti damfubgsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Benar tidaknya data, tergantlari baik tidaknya instrumen
pengumpulan data. Menurut Arikunto (2002:126) ‘flasten yang baik harus
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid diaoed”.

Data utama yang diolah dalam skripsi ini diperotiri angket. Adapun
langkah-langkah dalam penyusunan angket sebagkiiber

1. Menentukan tujuan pembuatan angket.

2. Menentukan objek dan responden.

3. Menyusun kisi-kisi angket. Merumuskan pertanyaamnapgaan alternatif
jawaban untuk jenis pertanyaan yang sifatnya tgotutlenis instrumen yang
bersifat tetutup, yaitu seperangkat daftar pertanyartulis yang disertai dengan
alternatif jawaban yang sudah disediakan. Pemétatandengan angket variabel
X (Pengendalian Kualitas (Quality Control)) danigbel Y (Kualitas Produk).

4. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiamp ip@rtanyaan. Alat ukur yang
digunakan dalam pemberian skor daftar pertanyaany yaenggunakan Skala
Likert dengan ukuran ordinal artinya yang ditehtiempunyai peringkat lima
urutan sebagai contoh, yaitu: sangat tidak setigak setuju, ragu-ragu, setuju,
dan sangat setuju.

5. Memperbanyak angket.
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6. Menyebarkan angket.

Setelah data yang diperoleh dari responden mel&lugsioner/angket
terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolahndamafsirkan data sehingga dari
hasil penelitian tersebut dapat dilihat apakahrantariabel Pengendalian Kualitas
(Quality Control) (X) memiliki pengaruh atau tiddiengan variabel Kualitas Produk
(Y).

Dalam melakukan rancangan data ini, prosedur yangshdilaksanakan adalah
sebagai berikut :

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpuhliali setelah diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleagkaengisian angket
secara menyeluruh.

2. Skoring, yaitu pemberian skor atau bobot terhadegm-item kuesioner
berdasarkan pola skoring.

3. Tabulasi, yaitu perekapan data hasil skoring
Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperotéitian skor dan
kedudukan responden berdasarkan urutan angket masgk untuk masing-
masing variabel X dan variabel Y. Untuk itu penuinggunakan langkah-
langkah sebagai berikut :

a. Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengkan rumus:

SK=STxJB xJR



53

b. Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk vaiiaX, dengan jumlah
skor kriterium variabel Xuntuk mencari jumlah skor hasil angket X dengan
menggunakan rumus:

Xi= X1+ Xo+ Xz+ Xg+...+ X,
Keterangan: X = Jumlah skor hasil angket variabel
X1—= Xn=Jumlah skor angket masing-masing responden

c. Membuat daerah kategori kontium
Untuk melihat bagaimana gambaran tentang prodt&ksivikaryawan secara
keseluruhan yang diharapkan responden, maka peaneliggunakan daerah

kategori sebagai berikut:

Tinggi =ST xJBxJR
Sedang =SD xJB xJR
Rendah = SR x JB x JR

d. Menentukan daerah kontinum untuk variabel X.
Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X daariabel Y dengan
analisis deskriptif untuk menjawab permasalahantaten bagaimana
gambaran Pengendalian Kualitas (Quality Control) Haalitas Produk PT.

Bentara Sinar Prima.

3.7.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.7.2.1 Pengujian Validitas Instrumen

Dalam melakukan suatu penelitian, data merupakaggsenbaran variabel
yang diteliti dan hipotesis dijawab oleh data. dmsten pengumpulan data akan

menentukan baik tidaknya data, yang pada akhirkga anenentukan kualitas dari



54

hasil penelitian. Maka dari itu instrumen pengurapuldata yang baik harus
memenuhi dua persyaratan dalam pengujian hasil yhrjti, yaitu valid dan
realiable.

Menurut Arikunto, (2002:144)

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#hgkevalidan dan
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yangl \wlu sahih memiliki
validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yangakg berarti memiliki validitas
rendah.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas karks (validity construct)
yang menentukan validitas dengan cara mengkorelasiktara skor yang diperoleh
masing-masing item yang dapat berupa pertanyaagadeskor totalnya. Skor total
ini merupakan nilai yang diperoleh dari penjumlalsemua skor item. Korelasi
antara skor item dengan skor totalnya harus skgmifibberdasarkan ukuran statistik.
Bila ternyata skor semua item yang disusun berllasadimensi konsep berkorelasi
dengan skor totalnya, maka dapat dikatakan alatteksebut mempunyai validitas.

Untuk menentukan tingkat validitas suatu item lansir, maka digunakan
metode Kkorelasi Pearson Product Moment untuk mencari hubungan dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila d@&dua variabel berbentuk
interval atau rasio dan sumber data dua variabel lebih adalah sama yaitu dengan
mengkorelasikan skor total yang dihasilkan oleh intamasing responden (Y)

dengan skor masing-masing item (X) dengan meng@gmakmus sebagai berikut:
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n(Q_XY) - X)Q.Y)

Keterangan:

Ming = Koefisien korelasi

(Riduwan, 2008:110)

= Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item

X

Y = Skor total

>X = Jumlah skor dalam distribusi X
>Y = Jumlah skor dalam distribusi Y
>X?

>Y?

n = Banyaknya responden

= Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X
= Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y

Berikut adalah keputusan pengujian validitas imsgn:

1. Item pertanyaan dikatakan valid jike-# > rtabel.

2. Item pertanyaan dikatakan tidak valid jik@iy< rtavel

Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas Variabel Pengendalian Kuéitas (Quality Control)
No Bulir N liabel Keterangan
1 0.850 | 0,707 Valid
2 0.715{ 0,707 Valid
3 0.892 | 0,707 Valid
4 0.839 | 0,707 Valid
S) 0.879 | 0,707 Valid
6 0.740 | 0,707 Valid
7 0.740 | 0,707 Valid
8 0.847 | 0,707 Valid
9 0.793 | 0,707 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data

55
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Pengujian validitas instrumen ini dilakukan terhadéd responden dengan
tingkat signifikansi 5% dengan n= 10-2 =8 maka pataane;Sebesar 0,707.

Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapat mligkan seluruh
kuesioner Pengendalian Kualitas (Quality Controf) @inyatakan valid, karena
setiap item pernyataan memilikiuhg lebin besar daridhe, S€hingga item pernyataan
tersebut dapat dijadikan sebagai alat ukur untuialal yang diteliti.

Tabel 3.5
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kualitas Produk

No Bulir Mhitung lobe Keterangan
1 0.808 | 0,707 Valid
2 0.819 | 0,707 Valid
3 0.801 | 0,707 Valid
4 0.808 | 0,707 Valid
5 0.738 | 0,707 Valid
6 0.835 | 0,707 Valid
7 0.780 | 0,707 Valid
8 0.754 | 0,707 Valid
9 0.832 | 0,707 Valid
10 0.735 | 0,707 Valid
11 0.865 | 0,707 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapat mli#kan seluruh
kuesioner Kualitas Produk (Y) dinyatakan Valid, é@a setiap item pernyataan
memiliki riung lebin besar daridher Sehingga item pernyataan tersebut dapat

dijadikan sebagai alat ukur untuk variabel yanglit
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3.7.2.2 Pengujian Reliabilitas Instrumen

Instrumen penelitian disamping harwalid, juga harus dapat dipercaya
(reliabdl). Arikunto (2002:178) menyatakan bahwa realibilit@snunjukan pada satu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapatcdige untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sbdéh Instrumen yang sudah
dapat dipercaya, yang realibel akan menghasilkéa yang dapat dipercaya. Rumus

yang digunakan untuk menguiji reliabilitas adatpha Croanbach sebagai berikut:

k-1) o,

Ca:[ : K }{1-20;’ } (Arikunto, 2002:171)

Keterangan:
Ca = Cronbanch Alpha (Reliabilitas instrumen)
k = Banyaknya butir pertanyaan
>0,2 = Jumlah varians butir
2

o = Varians total

Sedangkan rumus variansnya adalah sebagai berikut:

> X2 {(an) (Arikunto, 2002:166)
o’ =
n
Keterangan:
of = Varians total
X = Jumlah skor item

>X? = Jumlah skor item dikuadratkan
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n = Jumlah responden

3) Keputusan pengujian reliabilitas instrumen :

Ca < 0,70 :instrumen penelitian tidak reliabel
Ca > 0,70 :instrumen penelitian reliabel
Keterangan : 0,70 merupakan standar minimal rdiiabiinstrumen penelitian yang
dikemukakan oleh Hair, Anderson, Tatham&Black (288%.

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilkkn pada setiap variabel,
yakni Pengendalian Kualitas (Quality ContrgX) dan Kualitas Produk (Y)Hasil
pengujian reliabilitas instrumen untuk setiap Jaela dalam penelitian ini

diperlihatkan pada tabel 3.6.

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Pengendalian Kualitas Quality Control) dan Kualitas
Produk
Variabel Nilai I hitung Nilai r taper Keterangan
Quality Control 0,926 0,70 Reliabel
Kualitas Produk 0,940 0,70 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Hasil uji reliabilitas variabel X dan variabel Y gemtabel di atas menunjukkan
bahwa keduanya dinyatakan reliabel. Setelah merapkan kedua pengujian
instrumen di atas, penulis dapat menyimpulkan balmsaumen dinyatakan valid
dan reliabel. Itu berarti penelitian ini dapat djlakan artinya tidak ada sesuatu hal
yang menjadi kendala terjadinya kegagalan penelidikarenakan oleh instrumen

yang belum teruji kevalidan dan kereliabilitasannya
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3.7.3 Teknik Analisis Data
1. Method of Successive Interval (MSI)

Penelitian ini  menggunakan data ordinal sepertielakan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, maka semts atd@inal yang terkumpul
terlebih dahulu ditransformasi menjadi skala indrlengan menggunakanethod
Successive Interval. Langkah-langkah untuk melakukan transformasi detsebut
adalah sebagai berikut:

1) Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

2) Berdasarkan frekuensi yang di peroleh untuk sepapanyaan,  dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabangdencara membagi frekuensi
(f) dengan jumlah responden.

3) Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pertamydilakukan perhitungan
proporsi komulatif untuk setiap pilihan jawaban.

4) Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gegeertanyaan dan setiap
pilihan jawaban.

5) Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiagihpn jawaban melalui
persamaan sebagai berikut:

Scale Value = (Dencity at Lower Limit) - (Dencity at Upper Limit)
(Area Below Upper Limit) - (Are Below Lower Limit)
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Data penelitian yang sudah berskala interval selayg akan ditentukan
pasangan data variabeldependen dengan variabetlependen serta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangahbuers

2. Analisis Korelasi

Uji korelasi atau analisis korelasi yaitu tekniktukh menentukan sampai
sejauh mana hubungan antara dua variabel. Untukgetemi korelasinya
menggunakan rumus koefisien korel@sbduct Moment :

N2 XY - (2 X)(ZY) (Riduwan, 2008:136)
JNE Xz - x)?Nzy? - v)?

My

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelastara X dan. Y. Nilai
koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-bafias r < +1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif/ korelasi lamgsantara kedua variabel yang
berarti. Setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikdgngan penurunan nilai-nilai Y, dan
begitu pula sebaliknya.

- Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka koretagara kedua variabel sangat
kuat dan positif.

- Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka koreksiara kedua variabel sangat
kuat dan negatif.

- Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasiakeel yang diteliti tidak ada

sama sekali atau sangat lemah.
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Tabel 3.7

Pedoman Untuk Memberikan Klasifikasi Pengujian Hubungan

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2004: 216)

a. Uji Regresi

Dalam penelitian ini digunakan uji regresi karens drariabel yang akan

diteliti memiliki hubungan fungsional. Uji regresligunakan untuk mengetahui

pengaruh antara variabel dependen dengan variadoklpenden. Rumus yang

digunakan yaitu:

Dimana:

T X<
e en

\A( =a+bX (Riduwan, 2008: 145)

Subjek dalam variabel dependen yang diproyeksik
Variabel bebas yang mempunyai nilai tertenttukimiprediksi
Nilai konstan harga Y bila X =0

Nilai arah sebagai penentu ramalan (predikgihgy menunjukkan nilai

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

Untuk mencari koefisien regresi a dan b dapatrdi=ngan rumus berikut:

_nEXY -IX.ZY
nIX?-(=X)?

2Y -bzX
a=——"—
n

(Riduwan, 2008: 145)
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Mencari Jumlah kuadrat Regresi @dlf.) dengan rumus :

>Y)?
IKeg @) =% (Riduwan, 2008: 146)

Mencari Jumlah kuadrat Regresi &lfnjo) dengan rumus :

IK reg by = b{ZXY - M}

n

(Riduwan, 2008: 146)

Mencari Kuadrat residu (H,9), dengan rumus :

K, =5Y?-JK

regib] ~ IKiegrag| (Riduwan, 2008: 146)

Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (R4l), dengan rumus :

RIK regra) = IK regray| (Riduwan, 2008: 146)

Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (RJdj§a), dengan rumus :

RIK Regiva; = IK regrviag | (RidUuwan, 2008: 146)

Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RdKdengan rumus :

RIK :% (Riduwan, 2008: 146)

Res

Menguiji Signifikansi dengan rumus :
A - RIK pegog | (Riduwan, 2008 :146)
hitung RJK

Res

Kadiah penguijian signifikansi :
Jika Fritung> Faner Maka tolak Ho artinya signifikan
Jika Fritung < Fraves Maka terima Ho artinya tidak signifikan

Dengan taraf signifikansif = 0.05
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b. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X dahaaik turunnya nilai Y
dapat dihitung dengan menggunakan suatu koefis@étu koefisien determinasi.

Rumusnya adalah seperti berikut:

KD =r2 x 100%

(Sudjana, 2000 :246)

Keterangan : Kd = Koefisien Determinasi
¥ = Koefisien Korelasi
3.7.4 Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus uji t.

Rumus uji t adalah

7 Al Riduwan (2008:154)
1-r?
Keterangan
t hitung = Nilai t
r = Nilai Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel

Kaidah keputusan

- Jika nilai thiung > nilai t wpes Maka Ho ditolak. Artinya koefesien regresi
signifikan.

- Jika nilai thiung < nilai t wapey Maka Ho ditolak. Artinya koefesien regresi

tidak signifikan.



